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Tujuan Investasi Klasifikasi Risiko
Bertujuan untuk memperoleh keuntungan atas modal dalam jangka panjang dengan Klasifikasi risiko ditetapkan berdasarkan jenis dana.
menginvestasikan dana pada instrumen saham yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Rendah Sedang Tinggi
terutama yang tergabung dalam indeks LQ45. _—- _--
Pasar Uang Pendapatan Tetap Campuran Saham
Informasi Dana Alokasi Portofolio
Tanggal Peluncuran : 18 Dec 17 Saham : 80 - 100 % Saham : 97.75%
Jumlah Dana Kelolaan : Rp 110.57 miliar Pasar Uang : 0-20% Pasar Uang : 2.25%
Mata Uang : IDR
Jenis Dana : Saham
Valuasi : Harian
Bank Kustodian : Standard Chartered Bank 5 Besar Efek dalam Portofolio Alokasi Sektoral ¥
Biaya Jasa Pengelolaan MI : 2.50% 1 Bank Central Asia
Nilai Aktiva Bersih / Unit %) : IDR 932.59 2 Bank Rakyat Indonesia 29.11% ® Financials
Kode Bloomberg : MANSDEP IJ 3 Telekomunikasi Indonesia 40.92% = Consumer Staples
4 Bank Mandiri = Communication Services
Kinerja Sejak Diluncurkan 5 Astra International 14.44% = Others
15.53%
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Ulasan Manajer Investasi

Indonesian equity saw another foreign outflow totalling Rp 7tn (US$ 519mn) in September 2019, led to another negative monthly performance for the index by -2.5%. Negative domestic headlines following the wide demonstrations in response to the approval
of the revised law on Anti-corruption Eradication Body (KPK) — that argued to deter the power of the body, as well as the planned regulations related to Criminal Code which dented investors’ confidence. JCI was among the worst performing index in Sept, while
the regions cheered over constructive discussion between the US and China on the trade war. On the other hand, Indonesia Central Bank decided to cut its 7-Days Reverse Repo Rate by 25bp to 5.25% during its September meeting, came inline with market
expectation. Agricultural names came as one of the few sectoral that showed positive return at 1.2%. Positive sentiment driven by a higher CPO price (MYR2,142/MT, +11.2% MoM) helped the stock price rally. Such price improvement came following lower in
Malaysia palm oil inventory to 2.25mn MT in August (-5% MoM, -10% YoY) driven by strong export to India and China. The top 5 drivers for the index include LSIP (+6.6%), AALI (+2.6%), SMAR (+4.8%), and SSMS (+2.2%). The most underperforming sector
was consumer, which dropped 8.1%. The heavy-weights HMSP and GGRM came as the main drags, following surprise announcement on the new excise tax regulation for cigarettes where the government indicated plan to increase the rate by an average of
23% in 2020, higher than analysts’ expectation of 15%. This was added by deterioration of investors’ confidence on consumption due to recent political situation, combined with further slowing down on import (-15.6% in August 19 trade data) and indication
from food retailer AMRT which saw softening SSSG growth in August and September to average of 7% from double digit growth in 1H-19. Top 5 drivers were HMSP (-14.9%), GGRM (-24.6%), UNVR (-4.81%), MYOR (-10.4%), and INDF (-2.8%).

Sanggahan: Laporan ini dipersiapkan oleh PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia hanya untuk keperluan informasi dan tidak seharusnya di sebagai p j atau ian. Meskipun laporan ini telah dipersiapkan dengan seksama, PT
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan atau i i yang diberi serta tidak ber jawab atas segala konsekuensi apapun yang timbul akibat dari tindakan yang dilakukan atas dasar informasi dalam laporan ini.
Investasi pada instrumen pasar modal mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko pasar, risiko kredit, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko nilai tukar (khususnya untuk Dana yang memiliki alokasi pada instrumen investasi luar negeri dalam mata uang
yang berbeda dengan mata uang Dana), risiko likuiditas dan risiko lainnya yang dapat menyebabkan fluktuasi kinerja. Oleh karena itu kinerja Dana tidak dijamin, nilai unit penyertaan dalam Dana dapat bertambah atau berkurang dan kinerja investasi masa lalu tidak
mengindikasikan kineria investasi di masa depan.
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